
PROSEDUR PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT DI KANTOR 

KELURAHAN TENUN SAMARINDA 

Prosedur peringatan dini dan evakuasi darurat di kantor kelurahan adalah proses tindakan persiapan 

dan respon cepat untuk memberikan peringatan, menyelamatkan warga, dan mengelola dampak 

bencana atau keadaan darurat, dengan tujuan meminimalkan risiko dan menekan korban. Ini mencakup 

tahap peringatan dini dari lembaga berwenang, lalu tindakan persiapan dan evakuasi masyarakat, 

termasuk menemukan jalur evakuasi, titik kumpul, serta tindakan tanggap darurat awal. Untuk informasi 

lebih spesifik, Anda perlu menghubungi kantor kelurahan setempat karena tiap kantor memiliki 

prosedur yang disesuaikan dengan kondisi wilayah masing-masing.  

Tahapan Umum Peringatan Dini dan Evakuasi 

1. Peringatan Dini: 

Pengamatan Gejala: Lembaga berwenang mengamati gejala terjadinya bencana.  

Analisis dan Keputusan: Hasil pengamatan dianalisis untuk mengambil keputusan mengenai 

peringatan.  

Penyebarluasan Informasi: Informasi peringatan disebarluaskan kepada masyarakat dan instansi 

terkait.  

2. Pelaksanaan Peringatan dan Evakuasi: 

Pemberian Tanda Darurat: Warga membunyikan alarm darurat atau alat lain yang ada.  

Penilaian Situasi: Mengidentifikasi sumber bahaya dan mengambil tindakan awal.  

Mengikuti Instruksi: Menunggu dan mengikuti instruksi dari petugas atau tanda evakuasi.  

Pergerakan ke Jalur Evakuasi: Menggunakan tangga darurat dan menghindari lift untuk naik ke lantai 

atas gedung.  

Pergi ke Titik Kumpul: Segera menuju titik kumpul yang sudah ditentukan di luar gedung, seperti 

lapangan parkir atau ruang terbuka.  

Melindungi Diri: Merunduk dan melindungi kepala dengan tangan jika tidak bisa keluar dari ruangan.  

Membantu Kelompok Rentan: Membantu anak-anak, ibu hamil, lansia, dan penyandang disabilitas 

untuk evakuasi.  

3. Tindakan Setelah Evakuasi: 

Pendataan Warga: Petugas melakukan pendataan warga yang berhasil dievakuasi.  

Bantuan dan Logistik: Petugas atau relawan mendistribusikan logistik dan memberikan penanganan 

awal kepada korban.  

Menunggu Instruksi: Menunggu instruksi lebih lanjut dari petugas atau pihak berwenang di titik kumpul.  



Hal yang Perlu Diperhatikan 

Ketenangan: Tetap tenang dan hindari kepanikan saat terjadi keadaan darurat.  

Kesiapsiagaan: Lakukan simulasi evakuasi secara rutin dan tempel peta jalur evakuasi di tempat 

strategis.  

Informasi Kontak Darurat: Ketahui nomor kontak instansi darurat seperti BPBD dan Damkar.  

Periksa Area Sekitar: Pastikan area sekitar Anda aman dan tidak ada lagi bahaya yang 

mengancam sebelum bergerak.  

 


